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IDENTIFIKASI PENGGUNAAN LAHAN MANGROVE DENGAN 
MENGGUNAKAN CITRA LANDSAT DI SEKSI PENGELOLAAN TAMAN 

NASIONAL (SPTN) WILAYAH 1 TAMAN NASIONAL SEMBILANG
SUMATERA SELATAN

Oleh:

Margareta Sri Lestari 
08101004034

ABSTRAK

Penelitian “Identifikasi Penggunaan Lahan Mangrove di Seksi Pengelolaan 
Taman Nasional (SPTN) Wilayah I Taman Nasional Sembilang Sumatera Selatan” 
telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai November 2014, bertujuan untuk 
mengidentifikasi jenis-jenis penggunaan lahan dan luasannya di dalam kawasan 
mangrove Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) Wilayah 1 Taman Nasional 
Sembilang Sumatera Selatan. Metode yang digunakan pada penelitian adalah mengolah 
data Citra Landsat 8 tahun 2013 dengan menggunakan teknik penginderaan jarak jauh. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lahan dalam kawasan mangrove di 
Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) Wilayah 1 Taman Nasional Sembilang 
Sumatera Selatan terbagi menjadi 5 kelas yaitu mangrove dengan luas 8.921, 19 ha 
(41,69 %), perairan dengan luas 3.934,3 ha (23,28 %), semak dengan luas 3.608,52 ha 
(17,41 %), daratan lumpur dengan luas 1.649,11 ha (9,05 %), tambak dengan luas 
1.561,04 ha (8,57%).

Kata kunci: Penggunaan Lahan, Mangrove, Citra Landsat, Taman Nasional Sembilang
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J
IDENTIFICATION OF MANGROVE LAND USE WITH LANDSAT IN 

SECTION OF THE NATIONAL PARK MANAGEMENT (SPTN) 
REGION 1 SEMBILANG NATIONAL PARK IN SOUTH SUMATERA

by:

Margareta Sri Lestari 
08101004034

ABSTRACT

The research about “Identification of Mangrove Land Use with Landsat in 
Section of the National Park Management Region I (SPTN) Sembilang National Park in 
South Sumatera” was conducted in June-November 2014. This research aims to identify 
the types of land use and its range in the mangrove Section of the National Park 
Management Region 1 (SPTN) Sembilang National Park in South Sumatera. Method 
used in the study was data processing Landsat 8 in 2013 by using remote sensing 
techniques. The results showed that land use in mangrove areas in the National Park 
Management Section (SPTN) Region 1 Sembilang National Park in South Sumatra is 
divided into 5 classes, namely mangroves with an area of 8,921.19 ha (41.69 %), water 
with an area 3,934.3 ha (23.28 %), bushes with an area 3,608,52 ha (17.41 %), mud 
land with an area 1,649.11 ha (9.05 %), and fishponds with an area 1,561.04 ha 
(8.57 %).

Keywords: Land Use, Mangroves, Landsat, Sembilang National Park
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan mangrove di Indonesia merupakan hutan mangrove yang terluas di dunia 

(18 - 23%) melebihi Brazil (1,3 juta ha), Nigeria (1,1 juta ha) dan Australia (0,97 juta ha). 

Luas mangrove Indonesia 4,5 juta ha. (Spalding et al2010). Data 

menunjukkan bahwa Sumatera memiliki hutan mangrove seluas 856.134 ha. Kabupaten 

Banyuasin adalah salah satu kabupaten di Sumatera Selatan dengan luas wilayah 

11.832,99 km2, panjang garis pantai 275 km yang memiliki luas hutan mangrove

260.001 ha mencakup hutan mangrove di kawasan hutan Taman Nasional Sembilang seluas 

205.750 ha, kawasan hutan lindung Telang seluas 12.370 ha, kawasan hutan lindung Upang 

seluas 13.114 ha, kawasan hutan lindung Rimau seluas 1.033 ha, kawasan hutan lindung

tahun 1993

Muara Saleh seluas 23.718 ha, dan kawasan hutan lindung Saleh Barat seluas 4.016 ha

(Handayani et al., 2007).

Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) Wilayah 1 merupakan salah satu wilayah 

Taman Nasional Sembilang (TNS) Pesisir Timur Sumatera Selatan, yang memiliki 

ekosistem mangrove dan telah mengalami perubahan luasan akibat pasang surut, dan alih 

fungsi menjadi lahan tambak dan pemukiman. Alih fungsi tersebut menyebabkan 

menurunnya fungsi biologi hutan mangrove, mengancam kelestarian hutan mangrove dan 

mengancam habitat fauna yang ada di dalam kawasan hutan mangrove.

Hutan mangrove diketahui mempunyai beberapa fungsi dalam pemenuhan kebutuhan 

manusia sebagai penyedia bahan pangan, papan, dan kesehatan serta lingkungan dibedakan

1
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menjadi lima fungsi yakni fungsi fisik, fungsi kimia, fungsi biologi, fungsi ekonomi, dan 

fungsi lain (wanawisata). Secara ekonomi, kawasan mangrove merupakan sumber devisa 

(pendapatan), baik bagi masyarakat, industri, maupun bagi negara (Arief, 2003).

Kondisi hutan mangrove di Taman Nasional Sembilang (TNS) telah mengalami 

tekanan dan degradasi dari tahun ke tahun sejak tahun 1994. Kondisi saat ini hutan 

mangrove mengalami reduksi seluas 3.552 ha selama periode tahun 2001-2009. Salah satu 

kerusakan mangrove di wilayah TNS disebabkan oleh aktivitas tambak. Luas tambak yang 

berada di kawasan TNS saat ini sekitar 930 ha, sedangkan Luas tambak berada di wilayah

greenbelt adalah 238 ha (Japan Internasional Cooperation Agency (JICA), 2010).

Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah dikemukakan, maka perlu dilakukan

penelitian identifikasi penggunaan lahan dalam kawasan mangrove di Taman Nasional

Sembilang Sumatera Selatan, khususnya kawasan S PTN Wilayah 1 Taman Nasional

Sembilang Sumatera Selatan berdasarkan citra Landsat 2013.

Pemantauan informasi mengenai penggunaan lahan dan perubahan kawasan mangrove 

dapat di tempuh dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh, yaitu menggunakan 

data citra Landsat TM (Thematic Mapper). Citra Landsat memberikan seluruh gambaran 

tentang daerah/negara yang membentuk basis untuk pengumpulan data lebih detail 

menggunakan kombinasi keija lapangan dengan fotografi udara (Lo, 1996).

1.2 Rumusan Masalah

Salah satu menurunnya fungsi biologi hutan mangrove disebabkan oleh adanya 

perubahan alih fungsi kawasan mangrove dan pengaruh alam seperti sedimentasi. Oleh 

karena itu, penelitian untuk mengidentifikasi seberapa besar perubahan yang terjadi di

r
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kawasan mangrove akibat alih fungsi kawasan mangrove di Taman Nasional Sembilang 

akan dilakukan dengan menggunakan teknik penginderaan jauh dengan menggunakan data

citra Landsat.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis penggunaan lahan dan

luasannya di dalam kawasan mangrove Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN)

Wilayah 1 Taman Nasional Sembilang Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kondisi

kawasan Taman Nasional Sembilang Sumatera Selatan berdasarkan jenis-jenis aktivitas

sebagai dasar untuk konservasi.
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